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ABSTRAK
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Riau sudah menerapkan sistem layanan terbuka (Open
Access) yaitu Online Public Access Catalogue (OPAC) untuk dapat mempermudah mahasiswa
menemukan koleksi buku yang diinginkan. OPAC sudah diterapkan di Universitas Muhammadiyah
Riau sejak tahun 2009 dengan versi Stable14. Dalam masa penerapannya terdapat beberapa masalah
dan keluhan mahasiswa terhadap sistem, yaitu tidak adanya sosialisasi tentang fungsi dan penggu-
naan OPAC, informasi buku yang ditampilkan tidak lengkap, terjadinya ketidaksamaan data pada
sistem pencari OPAC dengan bukti yang ada pada rak buku, penggunaan OPAC pada smartphone
masih belum user friendly karena ada menu yang tidak bisa di akses. Oleh karena itu dilakukan
penelitian untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna OPAC di Universitas Muhammadiyah Riau.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 6 variabel dimana 5 variabel bebas yaitu, isi (content),
keakuratan (accuracy), kemudahan penggunaan (ease of use), tampilan (format), ketepatan waktu
(timeliness) dari metode EUCS, dan variabel terikatnya yaitu kepuasan pengguna (user satisfaction).
Sampel yang digunakan sebanyak 98 responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan pengguna OPAC sebesar 51,1% dapat dikategorikan puas. Variabel yang paling
berpengaruh yaitu variabel isi dan tampilan, sedangkan yang tidak berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna adalah keakuratan, kemudahan penggunaan dan ketepatan waktu.
Kata Kunci: EUCS, Kepuasan Pengguna, OPAC, Open Access
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ABSTRACT
Muhammadiyah University of Riau Library has implemented an open service system (Open Access),
which is the Online Public Access Catalog (OPAC) to be able to facilitate students in finding
the desired book collection. OPAC has been implemented at the Muhammadiyah University of
Riau since 2009 with the Stable14 version. During the implementation period, there were several
problems and complaints of students to the system, namely the lack of socialization about the
function and use of OPAC, the information on the book displayed was incomplete, the occurrence of
data inequality in the OPAC search system with evidence on the bookshelves, the use of OPAC on
smartphones was still not user friendly because there is a menu that cannot be accessed. Therefore
a study was conducted to measure the level of satisfaction of OPAC users at Muhammadiyah
University, Riau. In this study the researchers used 6 variables in which 5 independent variables
namely, content, accuracy, ease of use, format, timeliness of the EUCS method, and the dependent
variable is satisfaction user (user satisfaction). The sample used was 98 respondents. The results
of this study indicate that the OPAC user satisfaction level of 51.1% can be categorized as satisfied.
The most influential variables are content and appearance variables, while those that do not affect
user satisfaction are accuracy, ease of use and timeliness.
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Kemajuan teknologi sistem informasi serta meluasnya perkembangan in-
frastruktur informasi global telah mengubah pola dan cara beraktifitas pada instan-
si. Fakta semakin meningkatnya ketergantungan instansi kepada sistem informasi
untuk mencapai tujuan strategi dan kebutuhan instansi menjadi pendorong utama
pentingnya sistem informasi tersebut. Ketergantungan itu menyebabkan tumbuh-
nya kebutuhan akan layanan sistem informasi berkualitas tinggi yang mengiku-
ti kebutuhan instansi dan user yang sesuai dengan perkembangannya. Informasi
merupakan salah satu sumber daya penting dalam suatu instansi, digunakan seba-
gai bahan pengambilan keputusan. Sehubungan dengan hal itu, informasi haruslah
berkualitas.
Perpustakaan merupakan sebuah ruang, dan ruangan tersebut adalah bagian
dari sebuah gedung dimana terdapat rak-rak yang berguna sebagai tempat untuk
menyimpan buku-buku yang kemudian disusun sesuai dengan tata urutan yang
benar (Sulistyo, 1993). Perpustakaan tidak hanya menyediakan koleksi bahan c-
etak saja, namun juga menyediakan koleksi–koleksi digital. Dengan demikian ma-
ka diperlukannya sebuah katalog untuk dapat mempermudah penemuan kembali
koleksi yang diinginkan. Katalog sendiri merupakan daftar dari koleksi yang ter-
dapat dalam perpustakaan. Katalog berfungsi untuk membantu pengguna atau user
dalam melakukan temu kembali informasi berdasarkan pengarang, judul, maupun
subjek.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) saat ini memilik-
i layanan terbuka (Open Access), artinya disini setiap pemustaka dapat mengakses
secara langsung koleksi perpustakaan. Sistem ini bertujuan untuk memudahkan dan
memberikan keleluasaan kepada pemustaka untuk melakukan browsing (pencarian
informasi) secara efektif dan efisien. Menurut Hasugian (2001) menyatakan bahwa
Online Public Access Catalogue (OPAC) adalah sistem katalog yang dapat diakses
secara umum, dan dapat dipakai pengguna untuk menelusur pangkalan data katalog,
untuk memastikan apakah perpustakaan menyimpan karya tertentu, untuk menda-
patkan informasi tentang lokasinya, dan jika sistem katalog dihubungkan dengan
sistem sirkulasi, maka pengguna dapat mengetahui apakah bahan pustaka yang di-
cari tersedia di perpustakaan atau sedang dipinjam. OPAC yang berisikan cantuman
bibliografi dari koleksi satu atau beberapa perpustakaan, disimpan pada magnetic
disk atau media rekam lainnya, dan dibuat secara online kepada pengguna (Corbin,
1985).
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan mahasiswa
yang menggunakan layanan OPAC pada perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Riau, maka dihasilkan beberapa masalah yang ada, seperti: dari segi isi (content),
pengguna merasa kurang puas dengan informasi OPAC dikarenakan informasi yang
ada pada OPAC belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan informasi referensi apa
yang diinginkan pengguna. Kemudian sistem OPAC belum memiliki keyword yang
spesifik pada pencarian buku sehingga pengguna kesulitan mencari buku yang di-
inginkan. Dari segi keakuratan (accuracy), pengguna sering kali kesulitan karena
ketidaksamaan data pada sistem pencari OPAC dengan bukti yang ada pada rak
buku. Maka dari itu tingkat keakuratan data pada OPAC perlu selalu di update,
karena adanya kesalahan pada status ketersediaan buku yang ditampilkan. Dari se-
gi bentuk (format), OPAC perlu dipebaiki karena tampilan pada OPAC belum user
friendly. Kemudian saat pengguna mengakses OPAC melalui smartphone masih
ada fitur yang tidak berfungsi. Dari segi kemudahan (ease of use), tidak semua
pengunjung pustaka mengetahui fungsi OPAC secara rinci, tentunya membuat pen-
gunjung perpustakaan tekadang langsung mencari ke rak buku yang tersedia atau
bertanya kepada admin pustaka dikarenakan belum adanya pengenalan pustaka dan
sosialisasi tentang penggunaan OPAC. Dari segi ketepatan waktu (timeliness), pada
OPAC admin saat menginput data buku baru, loading masih lama dan terkadang
mengalami kegagalan input sehingga admin harus mengulangi penginputan buku
kembali. Kemudian banyak konten dan sub menu pada OPAC yang sudah terlalu
lama tidak di update sehingga hanya sebagai pajangan tampilan informasi saja.
Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
mengevaluasi tingkat kepuasan layanan pengguna OPAC. Kepuasan pengguna
merupakan salah satu faktor keberhasilan pada pengembangan dan penerapan sis-
tem. Proses penggunaan terhadap kualitas layanan merupakan penilaian menyelu-
ruh atas keunggulan suatu layanan. Untuk mengatasi hal tersebut pihak Perpus-
takaan Universitas Muhammadiyah Riau harus mengetahui seberapa besar tingkat
kepuasan layanan pengguna OPAC dan apa yang diinginkan oleh pengguna sistem
tersebut.
Banyak model kepuasan yang digunakan untuk mengevaluasi kepuasan.
Salah satu model kepuasan yang digunakan untuk mengukur kepuasan adalah End-
User Computing Satisfaction (EUCS). Model ini mengukur kepuasan dengan mem-
bandingkan antara Kenyataan dengan Harapan pengguna dalam menggunakan sis-
tem informasi tersebut. Model EUCS ini menekankan pada kepuasan (satisfaction)
pengguna akhir terhadap aspek teknologi. Penilaian kepuasan tersebut dilihat da-
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ri lima buah perspektif /dimensi yakni, isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk
(format), kemudahan penggunaan (ease of use) dan ketepatan waktu (timeliness)
(Doll dan Torkzadeh, 1988). Semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan su-
atu sistem informasi maka akan semakin meningkatkan kepuasan pemakai (DeLone
dan McLean, 1992).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arifah (2014), dalam jurnal yang
berjudul Evaluasi Kepuasan Pelayanan Pengguna Aplikasi OPAC Perpustakaan
STMIK AMIKOM Yogyakarta. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
dan mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi Online Public Ac-
cess Catalog (OPAC) pada Perpustakaan STMIK AMIKOM Yogyakarta. Subjek
penelitian ini ialah mahasiswa yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan dan
objek penelitian ini adalah aplikasi OPAC Perpustakaan STMIK AMIKOM Yo-
gyakarta. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan diagram Importance
Performance Analysis (IPA) dipadukan dengan Indeks Kepuasan Pengguna (IKP)
didasarkan pada indikator-indikator dari lima dimensi End User Computing Sat-
isfaction yaitu isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk (format), kemudahan
penggunaan (ease of use) dan ketepatan waktu (timeliness). Hasil penelitian menun-
jukkan pengguna OPAC Perpustakaan STMIK AMIKOM Yogyakarta cukup puas
dengan hasil perhitungan IKP 78,01%. Penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan pada pengelola OPAC sebagai bahan acuan untuk meningkatkan kinerja
OPAC (Arifah, 2014). Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan dengan
jelas di atas, maka judul yang diambil oleh peneliti dalam tugas akhir ini yaitu:
Evaluasi Tingkat Kepuasan Pengguna Layanan OPAC Perpustakaan Univer-
sitas Muhammadiyah Riau
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka dapat
di rumuskan masalah yang akan di teliti yaitu, Bagaimana Mengevaluasi Tingkat
Kepuasan Layanan User On-Line Public Access Catalogue (OPAC) Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Riau.
1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak
menyimpang dari apa yang telah direncanakan, sehingga tujuan yang sebenarnya
dapat dicapai. Adapun batasan dalam laporan penelitian ini yaitu:
1. Metode dalam penelitian ini yaitu End-User Computing Satisfaction (EUC-
S) yang di lihat dari lima prespektif yaitu isi (content), keakuratan (accu-
racy), bentuk (format), kemudahan penggunaan (ease of use) dan ketepatan
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waktu (timeliness).
2. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan data
primer dengan menggunakan kuesioner dan wawancara.
3. Evaluasi tingkat kepuasan layanan user OPAC Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Riau yang di teliti bersumber dari data mahasiswa aktif
tahun 2015/2016/2017/2018 responden.
4. Penghitungan data menggunakan Aplikasi perhitungan SPSS Statistics 21.0.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Untuk mengetahui kepuasan pengguna OPAC di lihat dari lima prespek-
tif yaitu isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk (format), kemudahan
penggunaan (ease of use) dan ketepatan waktu (timeliness) atau dengan
metode yang dikenal dengan sebutan metode End-User Computing Satis-
faction (EUCS).
2. Untuk mengetahui variabel yang paling mempengaruhi kepuasan pengguna
terhadap OPAC.
3. Memberikan rekomendasi yang befungsi untuk mengevaluasi sistem yang
akan dilakukan selanjutnya di masa yang akan mendatang.
1.5 Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Sebagai bahan evaluasi atas kinerja dan program pengembangan perpus-
takaan Universitas Muhammadiyah Riau sesuai dengan tuntutan perkem-
bangan zaman dan teknologi informasi yang berkembang pada saat ini.
2. Menambah pengetahuan penelitian di bidang kajian perpustakaan perguru-
an tinggi sebagai bahan masukan untuk pembinaan dan peningkatan mutu
perpustakaan.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran uum ten-
tang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari
beberapa bab yaitu:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari tugas akhir yang meliputi: (1)
latar belakang masalah; (2) rumusan masalah; (3) batasan masalah, (4) tujuan; (5)
manfaat; dan (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
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Bab ini membahas uraian mengenai teori-teori penunjang yang berhubungan
dengan tugas akhir ini berasal dari jurnal maupun buku yang digunakan sebagai
landasan teori dalam pembuatan laporan tugas akhir ini, seperti: (1) evaluasi; (2)
layanan perpustakaan; (3) pengertian On-Line Public Access Catalogue (OPAC);
(4) Universitas Muhammadiyah Riau; (5) End-User Computing Satisfaction (EUC-
S); dan (6) Statistical Product and Service Solution (SPSS).
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang di gunakan
dalam penyusunan tugas akhir ini yang terdiri dari: (1) tahapan pendahuluan; (2)
tahapan perencanaan; (3) tahap pengumpulan data; (4) tahap pengolahan data; (5)
tahap pembahasan dan analisis data; dan (6) tahap dokumentasi penelitian.
BAB 4. ANALISIS DAN HASIL
Bab ini berisikan penjelasan mengenai hasil penelitian dan bahasan yang
dilakukan seperti: (1) analisis opac; (2) alur proses bisnis; (3) identifikasi masalah;
(4) analisis indikator end user computing satisfaction; (5) uji validitas dan uji relia-
bilitas (6) uji asumsi klasik; (7) uji regresi linear berganda; dan (8) uji hipotesis.
BAB 5. PENUTUP
Bab ini berisikan tentang: (1) kesimpulan dari tugas akhir yang dibuat;
dan (2) saran-saran penulis kepada pembaca, agar hasil penelitian ini dapat dikem-





Menurut Purwanto (2009), secara garis besar dapat dikatakan bahwa eval-
uasi adalah pemberian nilai terhadap kualitas sesuatu, selain itu juga dapat dipan-
dang sebagai proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang
sangat diperlukan untuk membuat alternati-alternatif keputusan. Menurut Sudijono
(1996), evaluasi juga dapat dipandang sebagai interprestasi atau penafsiran yang
bersumber pada data kuantitatif, sedang data kuantitatif merupakan hasil dari pen-
gukuran.
Mengutip defenisi tentang evaluasi dari beberapa para ahli dunia, seperti
menurut Stufflebeam D.L (1971) mendefinisikan evaluasi sebagai “The process of
delineating, obtaining, and providing useful information for judging decision alter-
natives“, artinya dalam evaluasi ada beberapa unsur yaitu sebuah proses, perolehan,
penggambaran, penyediaan informasi yang berguna dan alternatif keputusan. Dari
pengertian-pengertian para ahli yang saling melengkapi tersebut, maka penulis da-
pat merangkum semuanya, sehingga definisi dari evaluasi tersebut ialah: “ Suatu
proses yang sistematis dalam memeriksa, menentukan, membuat keputusan atau
menyediakan informasi terhadap program yang telah dilakukan dan sejauh man-
a sebuah program tercapai serta melakukan upaya peningkatan kesempatan demi
keberhasilan program tersebut”.
2.2 Pengertian Kepuasan
Menurut Tjiptono (2005), kata kepuasan (satisfaction) berasal dari bahasa
latin “satis” (artinya cukup baik, memadai) dan “facio” (melakukan atau membu-
at). Kepuasan bisa di artikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat suatu
memadai. mendeskripsikan kepuasan sebagai “The good feeling that you have when
you achieved something or when something that you wanted to happens does hap-
pen”; the act of fullfilling a need desire”; and acceptable way of dealing with a
complaint, a debt, an injury, etc. Sekilas definisi-definisi ini kelihatan sederhana,
namun begitu di kaitkan dengan konteks manajemen dan prilaku konsumen, isti-
lah ini menjadi begitu kompleks. Bahkan, menurut Arifah (2014), dalam bukunya
berjudul “Satisfaction: A Behavioral Prespective on the Consumer” menyatakan
bahwa semua orang paham apa itu kepuasan, tetapi begitu diminta mendefenisikan-
nya, kelihatannya tak seorangpun tahu.
2.3 Layanan Perpustakaan
Dalam undang-undang Republik Indonesia No 43 tahun 2007 Tentang Per-
pustakaan: BAB V Layanan Perpustakaan Pasal 14 berisi 7 penjelasan tentang
layanan perpustakaan di antaranya yaitu: (1) layanan perpustakaan di lakukan se-
cara prima dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka; (2) setiap perpustakaan
menerapkan tata cara layanan perpustakaan berdasarkan standar nasional perpus-
takaan; (3) setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai de-
ngan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi; (4) layanan perpustakaan se-
bagaimana di maksud pada ayat (1) dikembangkan melalui pemanfaatan sumber
daya perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka; (5) layanan perpus-
takaan di selenggarakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan untuk men-
goptimalkan pelayanan kepada pemustaka; (6) layanan perpustakaan terpadu diwu-
judkan melalui kerja sama antar perpustakaan; layanan perpustakaan secara terpadu
sebagaimana di maksud pada ayat (6) di laksanakan melalui jejaring telematika.
2.4 Pengertian On-Line Public Access Catalogue (OPAC)
Mengutip defenisi tentang Online Public Access Catalogue (OPAC) dari be-
berapa para ahli dunia, seperti menurut Corbin (1985), menyebutnya dengan on-
line public catalogue, yaitu suatu katalog yang berisikan cantuman bibliografi dari
koleksi satu atau beberapa perpustakaan, di simpan pada magnetic disk atau me-
dia rekam lainnya, dan di buat tersedia secara online kepada pengguna. Katalog
itu dapat di telusur secara online melalui titik akses yang di tentukan. Pendapat
ini menekankan pengertian OPAC dari segi penyimpanan dan penelusuran secara
online.
Menurut Hasugian (2009), menyatakan bahwa Online Public Access Cat-
alogue (OPAC) adalah sistem katalog terpasang yang dapat diakses secara u-
mum, dan dapat dipakai pengguna untuk menelusuri pangkalan data katalog, untuk
memastikan apakah perpustakaan menyimpan karya tertentu, untuk mendapatkan
informasi tentang lokasinya, dan jika sistem katalog dihubungkan dengan sistem
sirkulasi, maka pengguna dapat mengetahui apakah bahan pustaka yang sedang di
cari sedang tersedia di perpustakaan atau sedang di pinjam. Pendapat ini menun-
jukkan fungsi dari OPAC sebagai sarana temu balik informasi yang dapat di in-
tegrasikan dengan sistem sirkulasi. Selain sebagai alat bantu penelusuran, OPAC
dapat juga di gunakan sebagai sarana untuk memeriksa status suatu bahan pustaka.
Melalui OPAC, pengguna di mungkinkan juga dapat mengetahui lokasi atau tempat
penyimpanannya.
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2.4.1 Tujuan dan Fungsi OPAC
Menurut Kusmayadi (2006), ada lima tujuan dan fungsi peralihan katalog
manual ke bentuk online yaitu: (1) pengguna dapat mengakses secara langsung ke
dalam pangkalan data yang di miliki perpustakaan; (2) mengurangi beban biaya dan
waktu yang di perlukan dan yang harus di keluarkan oleh pengguna dalam mencar-
i informasi; (3) mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data
sehingga dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja; (4) mempercepat pencarian in-
formasi; dan (5) dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan
luas.
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan penyediaan OPAC di
perpustakaan adalah untuk memberi kepuasan kepada pengguna dan staff perpus-
takaan dan mempercepat pencarian informasi yang tersedia di perpustakaan. OPAC
di fungsikan untuk membantu pengguna di dalam sistem temu balik informasi di su-
atu perpustakaan. Selain sebagai sistem temu balik informasi OPAC juga berfungsi
sebagai sarana untuk mengetahui status suatu buku.
2.4.2 Kelebihan dan Kekurangan OPAC
Menurut Arifah (2014), OPAC memiliki empat keuntungan yaitu: (1)
penelusuran informasi dapat dilakukan dengan cepat dan tepat; (2) penelusuran da-
pat di lakukan di mana saja tidak harus datang ke perpustakaan dengan catatan
sudah online ke internet; (3) menghemat waktu dan tenaga; dan (4) pengguna men-
dapatkan peluang lebih banyak dalam menelusur bahan perpustakaan.
Dari berbagai keuntungan di atas OPAC juga memiliki kekurangan. Seba-
gaimana Menurut Arifah (2014), OPAC memiliki tiga kekurangan yaitu: (1) belum
semua bahan perpustakaan masuk ke data komputer sehingga pengguna mengala-
mi kesulitan dalam melakukan penelusuran; (2) tergantung aliran listrik, bila listrik
mati maka kegiatan penelusuran bahan perpustakaan akan terganggu; dan (3) selain
pendapat di atas yang menjadi kekurangan dari OPAC adalah kurangnya keterse-
diaan komputer terminal OPAC untuk menelusuri informasi yang dimiliki perpus-
takaan.
2.5 Universitas Muhammadiyah Riau
2.5.1 Sejarah Singkat Universitas Muhammadiyah Riau
Muhammadiyah sebagai pilar bangsa yang mempunyai komitmen untuk
mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan U-
UD 1945 yang diridhai Allah SWT, sejak awal telah menjadikan pendidikan se-
bagai ujung tombak pembangunan bangsa. Kiprah Muhammadiyah dalam dunia
pendidikan secara nasional telah dibuktikan dengan berdirinya lembaga-lembaga
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pendidikan mulai dari pendidikan pra-sekolah hingga perguruan tinggi. Dengan
komitmen dan kesadaran yang mendalam ini, maka pada tanggal 23 Juli 1993,
Persyarikatan Muhammadiyah Wilayah Riau mendirikan Akademi Teknologi O-
tomotif (ATOM) yang selanjutnya pada tanggal 17 Juli 1994 didirikan pula Akade-
mi Perawatan (AKPER) Muhammadiyah dan pada tanggal 5 November 1998
berdiri Akademi Keuangan dan perbankan Muhammadiyah (AKPM) yang berke-
dudukan di jalan KH. Ahmad Dahlan No. 88 Sukajadi, Pekanbaru. Dari keti-
ga akademi tersebut, peningkatannya terus diupayakan oleh Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Riau agar dapat menjadi sebuah universitas dengan harapan da-
pat meningkatkan amal usaha pendidikannya sebagai salah satu pilar dakwah amar
ma’ruf nahi mungkar melalui penyelenggaraan pendidikan, khususnya di Provinsi
Riau. Tepat pada tanggal 5 Juni 2008, cita-cita Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Riau untuk mendirikan Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) akhirnya terwu-
jud berdasarkan SK Mendiknas RI No. 94/D/O/2008 yang merupakan universi-
tas Muhammadiyah ke-39 di Indonesia. Sejak awal berdirinya, UMRI memiliki
5 fakultas yaitu: Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi, Fakultas Matematika Ilmu
Pengatahuan Alam dan Kesehatan, Fakultas Ilmu Komputer, Fakultas Ilmu Komu-
nikasi.
2.5.2 Visi dan Misi Universitas Muhammadiyah Riau
Visi dari Universitas Muhammadiyah Riau adalah: “Menjadikan Universi-
tas Muhammadiyah Riau sebagai lembaga pendidikan tinggi yang bermarwah dan
bermartabat dalam menghasilkan sumber daya manusia yang menguasai IPTEKS
dengan landasan IMTAQ tahun 2030”.
Misi dari Universitas Muhammadiyah Riau adalah: “Mewujudkan keunggu-
lan bidang pendidikan, pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan
Al-Islam Kemuhammadiyahan. Menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, peneli-
tian, pengabdian kepada masyarakat yang dilandasi etika, nilai dan moral Islami.
Menciptakan iklim kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya budaya mutu, pe-
ngembangan IPTEK dan implementasi iman dan taqwa”.
2.5.3 Tujuan, Visi dan Misi Peprustakaan Muhammadiyah Riau
1. Tujuan Perpustakaan:
(a) Menyediakan dan mengupayakan ketersediaan akses informasi yang
mendukung proses belajar-mengajar, dan pengabdian masyarakat de-
ngan memanfatkan kemampuan teknologi informasi.
(b) Mendokumentasikan dan menyebarluaskan hasil sivitas akademika de-
ngan memanfaatkan kemampuan teknologi informasi.
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(c) Mengupayakan terwujudnya jaringan informasi di lingkungan perpus-
takaan perguruan tinggi muhammadiyah atau perpustakaan lain di t-
ingkat nasional dan internasional.
(d) Mendokumentasikan dan menyebarluaskan informasi tentang perkem-
bangan islam, dengan memanfaatkan kemampuan teknologi informasi.
2. Visi Perpustakaan:
Mewujudkan perpustakaan yang mampu dan menyebarkan informasi berba-
sis teknologi informasi dan komunikasi guna mendukung pelaksanaan pen-
gajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat serta pengembangan ilmu
dan nilai-nilai keislaman.
3. Misi Perpustakaan:
(a) Meningkatkan kemampuan mengelola dan menyebarkan informasi gu-
na mendukung kebutuhan informasi bagi sivitas akademika di Univer-
sitas Muhammadiyah Riau.
(b) Meningkatkan kemampuan mengelola dan menyebarkan informasi
atas kekayaan ilmiah yang dimiliki oleh Universitas Muhammadiyah
Riau.
(c) Menunjang sistem jaringan informasi baik di antara peprustakaan per-
guruan tinggi atau perpustakaan lain di tingkat nasional dan interna-
sional.
(d) Mengelola dan menyebarkan informasi tentang perkembangan Islam
di Pekanbaru dan sekitarnya.
2.5.4 User Interface OPAC Universitas Muhammadiyah Riau
1. Halaman utama OPAC dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Halaman utama OPAC Universitas Muhammadiyah Riau
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2. Halaman Pencarian OPAC dapat dilihat pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Halaman Pencarian OPAC Universitas Muhammadiyah Riau
2.6 End-User Computing Satisfaction (EUCS)
Menurut Sutanto Y (2014), End User Computing Satisfaction (EUCS)
adalah metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem in-
formasi dengan membandingkan antara harapan dan kenyataan. Definisi End User
Computing Satisfaction (EUCS) dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi se-
cara keseluruhan dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengala-
man mereka dalam menggunakan sistem tersebut. Evaluasi dengan menggunakan
model ini lebih menekankan kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek
teknologi, dengan menilai isi, keakuratan, format, waktu dan kemudahan penggu-
naan dari sistem. Seperti bisa di lihat pada Gambar 2.3 di bawah ini:
Gambar 2.3. Model End User Computing Satisfaction (EUCS)
Berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi yang diukur dengan metode End
User Computing Satisfaction (EUCS) menurut Doll & Torkzadeh:
1. Dimensi Content
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Dimensi content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari su-
atu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat
digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh
sistem. Dimensi content juga mengukur apakah sistem menghasilkan in-
formasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap modul
dan informatif sistem maka tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin
tinggi.
2. Dimensi Accuracy
Dimensi accuracy mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data
ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi.
Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem meng-
hasilkan output yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu
dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses
pengolahan data.
3. Dimensi Format
Dimensi format mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan es-
tetika dari antarmuka sistem. Format dari laporan atau informasi yang di-
hasilkan oleh sistem apakah antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah
tampilan dari sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem
sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat efektifi-
tas dari pengguna.
4. Dimensi Ease of Use
Dimensi ease of use mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan
pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses
memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan.
5. Dimensi Timeliness
Dimensi timeliness mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu
sistem dalam menyajikan data dan informasi yang di butuhkan oleh penggu-
na. Sistem yang tepat waktu dapat di kategorikan sebagai sistem real-time,
berarti setiap permintaan atau input yang di lakukan oleh pengguna akan
langsung di proses dan output akan di tampilkan secara cepat tanpa harus
menunggu lama.
2.7 Statistical Product and Service Solution (SPSS)
Menurut Wahyono (2009), SPSS merupakan satu program aplikasi statis-
tik yang paling banyak dipakai oleh pengguna komputer. SPSS memiliki kemam-
puan analisis statistik cukup tinggi, memiliki interface pada lingkungan grafis de-
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ngan cara pengoperasian yang cukup sederhana sehingga mudah untuk pemakainya.
Fitur-fitur yang terdapat pada SPSS yaitu:
1. Data Editor, yaitu jendela untuk pengolahan data yang dirancang de-
ngan spreadsheet untuk memudahkan dalam mendefinisikan, memasukkan,
mengedit dan menampilkan data.
2. Viewer, yaitu fitur yang membuat pengguna mudah untuk melihat hasil pem-
rosesan.
3. Database Wizard, fitur yang menyebabkan pemakai program bisa mendap-
atkan kembali informasi dari sebuah database menggunakan fasilitas terse-
but.
4. Fitur Kemudahan Transformasi Data, fitur yang berfungsi untuk membantu
pemakai memperoleh data yang akan di analisis.
2.8 Uji Validitas dan Reliabilitas
Menurut Juliansyah (2011), Uji validitas/kesahihan adalah suatu indeks
yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur, valid-
itas ini menyangkut akurasi instrument. Untuk mengetahui apakah kuisioner yang
disusun tersebut valid, maka perlu dengan uji korelasi antar skor (nilai) tiap-tiap
butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut. Kriteria dalam pengujian
hipotesis validitas dalam penelitian adalah:
1. Kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > r tabel
2. Kuesioner dinyatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel
Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pen-
gukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan kemanta-
pan/konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat pengukuran dikatakan mantap atau
konsisten, apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali, alat pengukur itu me-
nunjukkan hasil yang sama dalam kondisi yang sama. Butir pernyataan dikatakan
reliable atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsis-
ten.
Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach Alpha. Jika skala dikelom-
pokkan kedalam kelas dengan range yang sama, maka kemantapan dapat dilihat
dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Nilai Cronbach Alpha
Alpha Cronbach’s Tingkat Reliabilitas
0.0 s.d 0.20 Kurang Reliabel
> 0.21 s.d 0.40 Agak Reliabel
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Alpha Cronbach’s Tingkat Reliabilitas
> 0.40 s.d 0.60 Cukup Reliabel
> 0.60 s.d 0.80 Reliabel
> 0.80 s.d 1.00 Sangat Reliabel
2.9 Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik merupakan salah satu yang dibutuhkan dalam analisis.
Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam Uji Asumsi Klasik:
2.9.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah didalam sebuah model
regresi antar variabel bebas dan terikatnya terdistribusi dengan normal atau tidak.
Model yang baik memiliki distribusi data yang normal ataupun mendekati normal.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji Normal P-Plot, uji Chi
Square, Skewness dan uji Kolomogrov Smirnov. Uji normalitas yang paling sering
digunakan adalah Uji Normal P-Plot. Prinsip pada normal P-Plot adalah titik-titik
data menyebar searah garis diagonal grafik. Menurut Arifah (2014) dasar pengam-
bilan keputusan:
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diag-
onal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
mode regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Jika data menyebar jauh garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diag-
onal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2.9.2 Uji Autokorelasi
Nilai Durbin Watson adalah nilai yang harus dilihat pada data autokorelasi.
Data dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai Durbin Watson (DW) nya antara
1,55 – 2,46. Pengujian ini dilakukan menggunakan tabel Durbin Watson, dasar
pengambilan keputusannya dapat dilihat pada Gambar 2.4.
Gambar 2.4. Rumus Durbin Watson
Dimana et adalah kesalahan gangguan sampel satu periode sebelumnya Ke-
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tentuan:
1. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi
2. Angka D-W antara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi
3. Angka D-W diatas 2 berarti ada autokorelasi
2.9.3 Uji Multikolinieritas
Tujuan pengujian ini adalah untuk membuktikan apakah pada model dite-
mukan korelasi antara variabel independen dan dependen dengan melihat nilai pada
Variance Inflation Factor (VIF) yang ada pada tabel. Suatu data dikatakan terjadi
multikolinieritas apabila nilai VIF lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF nya lebih besar
dari 10.
2.9.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati titik-titik data pada
pola grafik scatterplot. Pola yang baik, yang menandakan tidak terjadinya het-
eroskedastisitas adalah jika titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 dan
tidak membentuk pola tertentu. Namun, jika titik-titik data hanya berada disatu
sisi dan membentuk pola bergelombang lalu menyempit itu menandakan telah ter-
jadinya heteroskedastisitas.
2.10 Analisis Regresi Linear Berganda
Kegunaan analisis regresi linear berganda adalah sebagai alat untuk mera-
malkan nilai pengaruh variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (X) dua atau
lebih dan juga untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional atau
kausal antara dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Persamaan
estimasi regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = a + b1X1+b2X2
Dimana Y adalah variable terikat (Kepuasan Pengguna), X1 dan X2 adalah
variabel bebas, a adalah Konstanta atau parameter, dan b1-2 adalah nilai koefisien
regresi.
2.11 Hipotesis
Hipotesis memegang peranan penting sebagai petunjuk penelitian yang akan
dilakukan. Hipotesis adalah pernyataan mengenai sesuatu yang akan dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, biasanya rumusan masalah disusun dalam bentuk kali-
mat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru di-
dasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta sebenarnya
yang ada di lapangan yang diperoleh melalui pengumpukan data
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2.12 Populasi dan Sampel
Marlindawati (2016)menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan-
nya. Sedangkan menurut Natri (2014) sampel adalah bagian dari populasi (elemen)
yang memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai obyek penelitian. Populasi dapat
dibedakan menjadi 2 antara lain:
1. Populasi tak terhingga, yaitu populasi dimana objeknya tak terhingga atau
tidak terhitung jumlahnya.
2. Populasi terhingga, yaitu suatu populasi yang terhingga objeknya atau dapat
dihitung jumlahnya.
1. Pengambilan Sampel
Pemilihan teknik pengambilan sampel merupakan upaya penelitian untuk
mendapat sampel yang representatif (mewakili), yang dapat menggam-
barkan populasinya. Teknik pengambilan sampel tersebut dibagi atas 2
kelompok besar, yaitu:
(a) Probability Sampling (Random Sample)
Pengambilan sampel dengan cara ini dilakukan secara random atau a-
cak. Periset pemasaran perlu mengetahui teknik-teknik dimana dia da-
pat memilih suatu sampel untuk setiap unit dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih. Jika setiap unit dalam populasi
diberi suatu angka yang berbeda, suatu roda seimbang yang sempur-
na dengan angka-angka terhadapnya paralel dengan angka-angka dari
populasi dapat dibangun dan hasil pemutaran (pilihannya) dicatat. Jika
roda berputar sebanyak item dalam sampel, setiap item dalam popu-
lasi yang akan diikutkan dalam sampel akan diidentifikasi. Probability
sampling dapat digolongkan menjadi simple random sampling, sys-
tematic random sampling, stratified sampling, dan cluster sampling.
(b) Simple random sampling
Dalam simple random sampling, masing-masing elemen populasi
mempunyai kemungkinan pemilihan yang sama. selanjutnya setiap ke-
mungkinan sampel dari ukuran tertentu ini mempunyai kemungkinan
yang sama untuk dipilih. Hal ini berarti setiap elemen dipilih dengan
bebas dari setiap elemen lainnya. Sampelnya diperoleh dengan prose-
dur random dari kerangka sampling. Metode ini hampir sama dengan
sistem lotre, yang nama-namanya ditempatkan dala suatu wadah, dan
wadah tersebut dikocok-kocok. Nama dari pemenangnya diambil de-
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ngan cara yang tidak mengandung bias.
Untuk melakukan simple random sampling, peneliti dapat membuat
kerangka sampling yang mana masing-masing elemennya dikelom-
pokkan dalam nomor pengidentifikasian yang unik. Sebagai conto-
h, kita memiliki 500 elemen populasi, sedangkan yang akan dipilih
adalah sebanyak 50, maka setiap elemen mempunyai peluang 0,1 un-
tuk dipilih.
(c) Systematic sampling
Dalam systematic sampling, sampel dipilih dengan cara menyeleksi
poin-poin random awal dan kemudian mengambil beberapa nomor ter-
tentu untuk mendapatkan kerangka sampling. Interval sampling (i)
ditentukan dengan cara membagi ukuran populasi (N) dengan ukuran
sampel (n) dan meletakan disekitar bilangan-bilangan bulat yang ter-
dekat. Sebagai contoh, ada 1000 orang anggota populasi. Masing-
masing diberi nomor dalam daftar. Jika akan diambil 100 dari 1000
orang tersebut, dengan kata lain diambil 1 dari 10 atau 1/10. Secara
sistematik ambilah angka-angka yang berjarak 10. Jika pertama kali
diambil dengan mata tertutup kebetulan kena angka 8. Maka sekarang
ambilah angka-angka yang berjarak 10 dengan angka 8 dan seterus-
nya, yaitu angka-angka 8, 18, 28, 38, 48, 58, 58, 78, dan 98. Atau, jika
secara kebetulan yang terambil adalah angka 4, maka 10 orang yang
disampel itu ialah orang-orang yang nomernya: 4, 14, 24, 34, 44, 54,
64, 74, 84, dan 94.
Lain halnya jika yang diambil dari 100 orang itu sampelnya sebanyak
25 orang, maka ambila dari tiap empat orang itu, atau ambilah da-
ri nomer-nomer itu berurutan berjarak 4. Misalnya untuk menen-
tukan angka yang pertama secara random dengan mat tertutup, anda
mengambil angka 5, maka yang diambil ialah angka-angka: 05, 10,
15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 55, 60, 65, 70, 75, 80,85, 90, 95, 01,
dan 05. Karena tidak ada nomer/orang di atas 100 maka turun lagi ke
angka paling bawah.
Systematic sampling memiliki kemiripan dengan simple random sam-
pling, dimana masing-masing elemen populasi mempunyai kemung-
kinan pemilihan yang sama. perbedaannya terletak pada sampel uku-
ran n yang dapat diperoleh mempunyai kemungkinan pemilihan yang




Stratified sampling (sampel bertingkat) merupakan suatu proses du-
a langkah yang mana populasi dibagi dalam sub populasi atau stra-
ta/tingkatan. Artinya, peneliti harus mengetahui bahwa dalam populasi
ada strata, klas, lapisan, atau ras, misalnya ada kelas pegawai negeri,
mahasiswa, dan petani. Strata tersebut harus bersifat mutually exclu-
sive dan elemen-elemen dalam setiap populasi seharusnya dikelom-
pokkan menjadi satu dan hanya satu strata tidak ada elemen populasi
yang dihilangkan. Sebagai contoh, peneliti ingin mengetahui alasan
mahasiswa (populasi)memilih salah satu perguruan tinggi. Di dalam
perguruan tinggi tersebut terdapat 1000 orang mahasiswa yang terdiri
dari dua kelompok, yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. Kelom-
pok laki-laki sebanyak 600 orang (60%), dan perempuan sebanyak 400
orang (40%). Jika sampelnya ditetapkan sebanyak 500 dari 1000 orang
mahasiswa, maka dalam sampel itu banyaknya masing-masing kelom-
pok harus seimbang sama dengan dalam populasi. Kelompok laki-laki
sebanyak 300 orang (60%), dan kelompok perempuan sebanyak 200
orang (40%). Mengenai penetapan siapa-siapa dari masingmasing go-
longan dilakukan secara acak (random) seperti dalam simple random
sampling.
Perlu dipahami bahwa sampling bertingkat berbeda dengan quota sam-
pling. Hal ini dikarenakan elemen-elemen sampel lebih cenderung di-
pilih berdasarkan kemungkinan dari pada di dasarkan pada penilaian
atau keinginan peneliti. Tujuan utama dari sampling bertingkat adalah
untuk meningkatkan ketepatan tanpa meningkatkan biaya.
(e) Cluster sampling
Berbeda dengan teknik-teknik sampling sebelumnya, dalam teknik
sampling ini yang menjadi unit sampling dalam kerangka sampling
adalah kelompok-kelompok, bukan individu atau unsur-unsur sam-
pling itu sendiri. Dalam cluster sampling, populasi target pertama-
tama dibagi ke dalam sub kelompok atau cluster yang eksklusif. Ke-
mudian sampel acak dari cluster tersebut dipilih berdasarkan teknik
probability sampling, misalnya dengan menggunakan random sam-
pling. Perbedaan pokok dari cluster sampling dengan sampling bert-
ingkat adalah dalam cluster sampling hanya sampel dari sub populasi
(cluster) yang dipilih, sedangkan pada sampling bertingkat semua sub
populasi (strata) dipilih untuk sampling/pengambilan sampel lebih lan-
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jut. Tujuan utama dari cluster sampling adalah untuk meningkatkan
ketepatan. Sebagai contoh, di kota Malang terdapat 200 kelompok us-
aha keramik, mereka ini akan diminta tanggapannya tentang kondisi
usaha di Malang. Setelah dipertimbangkan, besarnya sampel repre-
sentative ialah sebanyak 30 kelompok usaha. 30 kelompok usaha ini-
lah yang disebut sebagai cluster sampling. Jadi, bukan individu dalam
kelompoknya yang menjadi sampel, akan tetapi kelompok usahanya.
(f) Non Probability Sampling (Non Random Sample)
Dalam non probability sampling, peneliti dapat sesukanya atau secara
sadar memutuskan apakah elemen-elemen masuk ke dalam sampel.
Artinya, kemugkinan atau peluang seseorang atau benda untuk terpil-
ih menjadi anggota sampel tidak diketahui. Hal ini dikarenakan pa-
da teknik ini terlalu percaya pada pendapat pribadi peneliti dari pa-
da kesempatan untuk memilih elemen-elemen. Dalam teknik ini juga
kurang memperhitungkan penilaian secara objektif dari sampel yang
diperoleh secara tepat. Adapun yang tergolong dalam teknik non prob-
ability sampling adalah sebagai berikut:
i. Convenience sampling ( sampel secara kebetulan)
Convenience sampling sering juga disebut sebagai accidental
sampling technique. Dalam teknik sampling ini, yang diambil se-
bagai anggota sampel adalah orang-orang yang mudah ditemui
atau yang berada pada waktu yang tepat, mudah ditemui dan di-
jangkau. Responden diambil biasanya karena mereka diharapkan
berada padawaktu dan tempat yang tepat. Beberapa contoh yang
termasuk convenience sampling adalah; Kelompok siswa, rema-
ja masjid, dan organisasi sosial. Melakukan wawancara mall in-
terface tanpa mengkualifikasi responden. Departemen store yang
menggunakan daftar akuntansi. Angket atau daftar pertanyaan di
majalah. Wawancara dijalan.
ii. Judgmental sampling (sampel menurut tujuan)
Judgmental sampling atau disebut purposive sampling merupakan
salah satu bentuk dari convenience sampling. Dalam teknik in-
i sampel dipilih berdasarkan penilaian atau pandangan dari para
ahli berdasarkan tujuan dan maksud penelitian. Peneliti memilih
elemen-elemen yang dimasukan dalam sampel, karena dia per-
caya bahwa elemen-elemen tersebut adalah wakil dari populasi.
Contoh dari judgmental sampling adalah sebagai berikut: Tes
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pasar yang dipilih untuk menentukan kekuatan/potensi dari pro-
duk baru. Watak yang dipilih dalam penelitian perilaku. Perlu
dicatat bahwa denganmemilih jenis penarikan sample pertimban-
gan, seorang peneliti sudah harus siap untuk menghadapi ketidak-
pastian dalam hal bobot dan arah sample. Sebuah pertimbangan
tidak memerlukan definisi. Yang utama hanyalah validasi per-
timbangan. Dalam praktik, penarikan sample pertimbangan tidak
banyak dipergunakan oleh peneliti.
iii. Quota sampling (sampel beradasarkan jumlah)
Quota sampling mungkin kelihatan seperti two-stage restricted
judgmental sampling. Tahap pertama terdiri dari pengembang-
an kategori kontrol atau quota dari elemen-elemen populasi. Un-
tuk mengembangkan dan membuat quota ini, peneliti mendaftar
karakteristik kontrol yang relevan dan menentukan distribusi da-
ri karakteristik ini dalam populasi target. Karakteristik kontrol
yang relevan misalnya, jenis kelamin, umur dan ras diidentifikasi
berdasarkan penilaian peneliti. Teknik ini seringkali mirip dengan
teknik stratified random sampling, kecuali tanpa menggunakan
teknik acak. Dengan kata lain, quota sampling menyatakan bahwa
komposisi dari sampel adalah sama dengan komposisi populasi
yang berkaitan dengan karakteristik minat. Tahap kedua, elemen-
elemen sampel dipilih berdasarkan convenience atau judgment.
Setelah quota-quota tersebut dikelompokkan, terdapat kebebasan
untuk memilih elemen-elemen untuk dimasukan dalam sampel.
Satu-satunya persyaratan adalah elemen-elemen tersebut dipilih
untuk disesuaikan dengan karakteristik kontrol. Dalam proses ini
peneliti secara eksplisit berupaya memperoleh sample yang seru-
pa dengan populasi yang didasari suatu tolok ukur, karakteristik
pengendalian, yang sudah ditentukan sebelumnya. Contoh yang
sederhana dimana peneliti hanya memakai satu karakteristik saja
sebagai tolok ukur. Misalnya, pewawancara mewawancarai sepa-
ruh reponden yang diatas 30 tahun dan separuh lagi yang dibawah
30 tahun dengan demikian, pengendaliannya adalah usia respon-
den.
iv. Boring Sampling
Adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya di-
lakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100, lebih
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sering disebut total sampling. Misalnya, akan dilakukan peneli-
tian tentang kinerja guru di SMA XXX Jakarta. Karena jumlah
guru hanya 35, maka seluruh guru dijadikan sampel penelitian.
v. Snowball sampling (sampel seperti bola salju)
Dalam snowball sampling, pertama-tama kelompok responden di-
pilih secara random. Setelah diwawancarai, responden-responden
ini disuruh untuk mengidentifikasi responden-responden lain yang
merupakan bagian dari populasi target. Tujuan utama dari s-
nowball sampling adalah untuk menafsirkan karakteristik yang
jarang terjadi dalam populasi. Keuntungan dari snowball sam-
pling adalah adanya peningkatan kecenderungan menempatkan
karakteristikkarakteristik yang diinginkan dalam populasi.
vi. Purposive Sampling
Merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
khusus sehingga layak dijadikan sampel. Misalnya, peneliti ingin
meneliti permasalahan seputar daya tahan mesin tertentu. Ma-
ka, sampel ditentukan adalah para teknisi atau ahli mesin yang
mengetahui dengan jelas permasalahan ini.
2.13 Menentukan Ukuran Sampel
Untuk pengambilan sampel dari populasi agar diperoleh sampel yang repre-
sentatif atau mewakili, maka diupayakan setiap subjek dalam populasi mempunyai
peluang untuk menjadi sampel.
Jika kita menggunakan teknik penarikan sampel acak sederhana, otomatis
jumlah sampel tidak terlalu berpengaruh dibandingkan dengan penggunaan teknik
penarikan sampel acak terlapis. Semakin banyak lapisan membutuhkan sampel
yang lebih besar pula.
Dari berbagai rumus yang ada, ada sebuah rumus yang dapat digunakan




Dimana n adalah besaran sampel, N adalah besaran populasi, dan E adalah
nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan. Contohnya populasi dalam suatu
penelitian adalah mahasiswa Akademik Kebidanan Aisyiyah Pontianak yang masih
aktif berjumlah 442 orang. Dengan menggunakan Rumus Slovin dengan nilai kritis
10%, maka jumlah sampel dari hasil menggunakan Rumus Slovin tersebut adalah




Metodologi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari lima tahapan
yaitu: tahap perencanaan, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data, tahap
analisis data, dan hasil.
Berdasarkan Gambar 3.1, dapat dijelaskan secara detail tahapan dalam
melakukan penelitian Tugas Akhir ini, yaitu:
Gambar 3.1. Flowchart Metodologi Penelitian
3.1 Tahapan Pendahuluan
1. Menentukan Tempat Penelitian
Langkah yang paling pertama dilakukan penulis adalah mencari tempat
penelitian untuk melakukan penelitian Tugas Akhir, disini penulis menda-
patkan tempat penelitian yaitu Universitas Muhammadiyah Riau yang be-
ralamatkan di Jalan Tuanku Tambusai Ujung Pekanbaru.
2. Menetukan Objek Penelitian
Pada penyusunan laporan Tugas Akhir ini, langkah kedua dilakukan adalah
menentukan objek penelitian. Pada Universitas Muhammadiyah Riau yang
menjadi objek penelitian adalah sistem OPAC yang digunakan oleh admin
Perpustakaan serta seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Riau.
3. Menentukan Judul Penelitian
Setelah menentukan objek penelitian, langkah selanjutnya adalah menen-
tukan judul penelitian Tugas Akhir ini yaitu evaluasi tingkat kepuasan
layanan pengguna Online Public Access Catalogue (OPAC) di Universitas
Muhammadiyah Riau menggunakan metode End User Computing Satisfac-
tion.
3.2 Tahapan Perencanaan
Pada tahap pertama yaitu perencanaan merupakan tahap awal dalam peneli-
tian ini, kegiatan yang dilakukan ada enam yaitu:
1. Identifikasi Masalah
Menentukan tentang masalah apa saja yang akan dibahas dalam peneli-
tian dengan mewawancarai mahasiswa dan admin Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Riau yang menggunakan sistem OPAC. Mengidentifikasi
penggunaan pada sistem OPAC di mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Riau.
2. Menentukan Batasan Masalah
Dalam penelitian, agar tidak melebar sehingga hasil penelitian yang di-
inginkan tidak sesuai, maka masalah penelitian perlu dibatasi. Sebab, jika
tidak dibatasi masalah tersebut mungkin tidak sesuai dengan kemampuan,
baik dari segi pengetahuan, ekonomi, maupun waktu. Selain itu, hasilnya
pun akan dangkal sehingga tidak memenuhi salah satu syarat karya ilmiah.
Berikut adalah batasan masalah pada penelitian ini. Objek penelitian adalah
pengguna sistem OPAC pada Universitas Muhammadiyah Riau. Tools
dalam membantu analisis menggunakan software SPSS 21.0 for windows.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. Pen-
gujian validitas, reliabilitas, dan hipotesis menggunakan metode analisis
SPSS. Dengan variabel seperti berikut:
(a) Variabel Bebas: isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk (format),
kemudahan penggunaan (ease of use) dan ketepatan waktu (timeli-
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ness).
(b) Variabel Terikat: kepuasan pengguna (user of satisfaction).
3. Menentukan Data yang Dibutuhkan
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, maka data-data yang
dikumpulkan pada saat penelitian adalah menentukan data sekunder dan
primer, adapun data-data tersebut adalah:
(a) Data Primer (Primary Data).
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian ini bersumber dari proses observasi, penyebaran kuisioner,
wawancara kepada admin dan mahasiswa.
(b) Data Sekunder (Secondary Data).
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari data internal ob-
jek penelitian. Data sekunder yang diperoleh berupa arsip-arsip Uni-
versitas Muhammadiyah Riau. Mengenai profil perusahaan, visi misi
perusahan, struktur organisasi serta yang masuk dalam data sekunder
yaitu studi pustaka mengenai teori-teori pendukung penelitian yang
berupa buku-buku dan jurnal-jurnal penelitian terdahulu.
4. Menentukan Teknik dan Alat Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Teknik dan alat pengumpulan data sangat penting untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan. Untuk menentukan teknik, maka dilakukanlah studi liter-
atur, studi pendahuluan, dan observasi untuk memastikan apakah alat yang
ditentukan bisa diterapkan di objek penelitian. Setelah teknik pengumpu-
lan data ditentukan, maka ditentukanlah alat untuk mengumpulkan datanya,
yaitu kuesioner, wawancara, dan studi literatur. Hasil dari tahapan peren-
canaan ini adalah rekomendasi untuk perpustakaan dan Tugas Akhir.
3.3 Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah tahap perencanaan.Yang
mana, setelah data ditentukan maka selanjutnya adalah mengumpulkan data terse-
but. Tahapan ini berisi tentang proses dalam pengumpulan data, baik data primer
maupun data sekunder. Tahapannya adalah sebagai berikut:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder, yaitu data
yang diperoleh dari data internal objek penelitian, seperti data yang diper-
oleh dari buku, jurnal, dan paper.
2. Observasi atau Pengamatan
Melakukan pengamatan lansung ke objek penelitian untuk lebih mengetahui
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permasalahan yang diteliti dan kondisi di lapangan. Dalam hal ini peneliti
melakukan pengamatan langsung di lingkungan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Riau, karena ditetapkan sebagai tempat pengambilan data
untuk penelitian.
3. Wawancara
Peneliti bertatap muka lansung dengan sumber informasi untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara lansung. Dalam hal ini, peneliti melakukan
wawancara kepada pengelola pustaka, admin pustaka yang mengelola da-
ta terkait dan mahasiswa yang menggunakan sistem OPAC tersebut, dapat
dilihat pada Lampiran A.
4. Penyebaran Angket
Angket disebarkan kepada responden yang sudah dipilih yaitu seluruh
pengguna sistem OPAC. Peneliti menggunakan variabel dalam angket
berdasarkan variabel yang terdapat pada metode End User Computing Sat-
isfaction (EUCS). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel isi
(content), keakuratan (accuracy), tampilan (format), kemudahan penggu-
naan (ease of use) dan ketepatan waktu (timeliness). Dari setiap variabel
masing-masing mempunyai pernyataan yang nantinya akan disebarkan se-
bagai angket kuisioner. Jenis kuisioner yang diberikan yaitu kuisioner ter-
tutup yang dinilai dalam bentuk skala likert. Skala ini digunakan untuk
mengukur respon subjek kedalam 4 poin skala dengan interval yang sama,
kuesioner dapat dilihat pada Lampiran B dan Lampiran C.
5. Menentukan Variabel dan Indikator Penelitian
Kuesioner di sebarkan kepada 100 responden yang merupakan pengguna
OPAC di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Riau. Jumlah popu-
lasi yang diambil berdasarkan data mahasiswa aktif tahun ajaran (2015-
2018). Pada bagian Akademik Universitas Muhammadiyah Riau data ma-
hasiswa aktif 6.230 mahasiswa, maka didapat jumlah 100 responden ma-
hasiswa dengan pengolahan data populasi dan sample menggunakan ru-
mus Slovin. Penelitian ini menggunakan End User Computing Statisfaction
(EUCS) yang terdiri dari lima variabel: isi (content), keakuratan (accuracy),
bentuk (format), kemudahan penggunaan (ease of use) dan ketepatan waktu
(timeliness).
3.4 Tahap Pengolahan Data
1. Mengolah data kuesioner berdasarkan variabel EUCS
Data kuesioner dikumpulkan berdasarkan fakultas, jurusan, angkatan dan je-
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nis kelamin. Kemudian dilakukan analisis pada tiap variabel EUCS yaitu isi
(content) sebagai X1, keakuratan (accuracy) sebagai X2, kemudahan peng-
gunaan (ease of use) sebagai X3, tampilan (format) sebagai X4, ketepatan
waktu (timeliness) sebagai X5. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan
adalah mengelola dan menganalisis secara deskriptif data yang diperoleh
dari hasil penyebaran angket. Analisis deskriptif dilakukan dengan meng-
gunakan metode Likert. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut (Sutanto Y, 2014):
(a) Menentukan besarnya skor kriterium sesuai dengan hasil yang didap-
at daripengolahan data sebelumnya. Skor kriterium adalah skor ideal
yang dicapai dalam sebuah penelitian. Cara untuk mendapatkan skor
kriterium ini adalah dengan menggunakan rumus: ESK = Skor tert-
inggi tiap item pernyataan (4) X Jumlah item pernyataan X Jumlah
responden
(b) Kemudian, ditentukan skor total dari hasil pengumpulan data yang su-
dah dilakukan (SH).
(c) Setelah skor kriterium (SK) dan skor hasil pengumpulan data didap-
atkan (SH), maka dicarilah besarnya presentase (P) jawaban reponden
dengan menggunakan rumus:
(d) Langkah terakhir adalah menentukan rentang hasil berdasarkan sko-
r kriterium dan persentase yang didapatkan untuk kemudian diband-
ingkan dengan skor hasil pengumpulan data. Rentang (range) hasilnya
adalah sebagai berikut:
a. 0 – 25% (Sangat Tidak Setuju)
b. 26 – 50% (Tidak Setuju)
c. 51 – 75% (Setuju)
d. 76 – 100% (Sangat Setuju)
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada responden dis-
ajikan dalam bentuk persentase yang dimuat dalam tabel yang berisi jawaban jawa-
ban responden terhadap pernyataan yang diajukan, data dari penyebaran angket in-
ilah yang diolah dan dianalisis, sehingga peneliti dapat memberikan gambaran me-
ngenai tingkat kepuasan pengguna terhadap Online Public Access Catalog (OPAC)
pada Perpustakaan Muhammadiyah Riau berdasarkan konstruk yang terdapat di
dalam EUCS (End User Computing Satisfaction).
Data yang terkumpul lalu diolah. Pertama data di seleksi atas dasar va-
liditas dan reliabilitas. Pengolahan data dilakukan menggunakan analisis statistik
dengan tools atau alat berupa aplikasi, yaitu aplikasi SPSS 21.0. Dengan aplikasi
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ini, dilakukanlah pengujian validitas dan reliabilitas data. Hasil dari pengolahan
data inilah yang akan dijadikan bahan untuk di analisis dan dengan aplikasi ini
pula dilakukan pencarian terhadap jawaban dari kuesioner yang disebarkan untuk
mengetahui persentase dari masing-masing butir pertanyaan yang diberikan.
3.5 Tahap Pembahasan dan Analisis Data
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pengukuran tingkat kepuasan
pengguna sistem OPAC. Hal yang pertama dilakukan setelah melakukan uji va-
liditas dan reliabilitas adalah mengolah data yang diperoleh dari hasil penyebaran
angket. Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam skala likert tersebut di adopsi dari
metode model penyelesaian adaptasi pemakai. Pada metode ini terdapat lima vari-
abel yaitu isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk (format), kemudahan peng-
gunaan (ease of use) dan ketepatan waktu (timeliness).
1. Uji Hipotesis
Langkah selanjutnya adalah menentukan hipotesis penelitian yang akan
dibuat dalam Tugas Akhir ini yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban
sementara terhadap penelitian dan memfokuskan terhadap jawaban akan di-
capai yaitu hasil pengujian pengaruh setiap variabel-variabel pada penelitian
ini.
2. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen berhubungan positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dan variabel dependen apabila ni-
lai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun vari-
abel yang digunakan adalah independen (isi,keakuratan, tampilan, kemuda-
han penggunaan dan ketepatan waktu) terhadap dependen (kepuasan peng-
guna). Hubungan yang terjadi antara variabel dapat dilihat dari hasil data
kuesioner yang diolah menggunakan SPSS 21.0.
3.6 Tahap Dokumentasi Penelitian
Tahap penulisan laporan penelitian merupakan tahapan dokumentasi, mulai
dari awal penelitian sampai akhir. Hasil dari dokumentasi ini nantinya dapat digu-






Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam pembahasan evaluasi t-
ingkat kepuasan layanan pengguna OPAC pada Universitas Muhammadiyah Riau
berdasarkan analisis data statistik yaitu:
1. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner didapatkan persentase jawaban re-
sponden berdasarkan variabel content (X1) sebesar 76,78%. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pengguna puas terhadap isi atau informasi OPAC Uni-
versitas Muhammadiyah Riau. Hasil persentase jawaban responden vari-
abel accuracy (X2) sebesar 65,68%. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna
puas terhadap keakuratan OPAC Universitas Muhammadiyah Riau. Hasil
persentase jawaban responden berdasarkan variabel ease of use (X3) sebesar
76,53%. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna puas terhadap kemudahan
penggunaan OPAC Universitas Muhammadiyah Riau. Dari hasil persen-
tase variabel format (X4) sebesar 82,31%, menunjukkan bahwa penggu-
na puas terhadap tampilan pada OPAC Universitas Muhammadiyah Riau.
Hasil persentase dari variabel timeliness (X5) sebesar 85,71% menunjukkan
bahwa pengguna puas terhadap ketepatan waktu pada OPAC Universitas
Muhammadiyah Riau.
2. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan melakukan
uji T, hanya variabel isi dan variabel tampilan yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pengguna.
3. Berdasarkan hasil Uji F bahwa seluruh variabel yang diukur yaitu variabel
isi, keakuratan, kemudahan penggunaan, tampilan dan ketepatan waktu se-
cara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna OPAC.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan dan menjaga keakuratan maka perlu dilakukan update
sistem dan penambahan informasi pada fitur-fitur yang ada. Perlu adanya
sosialisasi kepada mahasiswa terhadap penggunaan dan fungsi OPAC agar
mahasiswa tahu dalam mengoperasikan sistem
2. Pihak perpustakaan UMRI agar dapat mempertimbangkan rekomendasi
yang penulis lakukan yang terdapat pada Tabel 4.14.
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